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Abstrak. Perubahan iklim global berdampak signifikan terhadap dinamika populasi hama pertanian,
termasuk pada ekosistem pertanaman padi. Hal ini menuntut hadirnya strategi pengendalian hama yang
ramah lingkungan, berkelanjutan, dan adaptif terhadap kondisi ekosistem yang terus berubah. Jamur
entomopatogen Metarhizium sp. merupakan salah satu agen hayati yang potensial digunakan sebagai
biopestisida ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ciri-ciri
morfologi dari jamur Metarhizium sp. yang ditemukan pada serangga inang yang berbeda di wilayah
pertanaman padi sebagai dasar pengembangan biopestisida berbasis agens hayati yang ramah lingkungan.
Penelitian ini melibatkan eksplorasi jamur Metarhizium pada berbagai serangga inang dan pertumbuhannya
pada media PDA. Karakteristik morfologi kemudian dianalisis secara deskriptif, dilanjutkan dengan
menghitung kerapatan dan viabilitas konidia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Nilaparvata
lugens (NL) dan Recilia dorsalis (RD) tidak memiliki perbedaan pada bentuk, tepi, elevasi, dan warna
koloni, tetapi keduanya memiliki tepi dan warna koloni yang berbeda dengan isolat Schotinopara coarctata
(SC). Analisis mikroskopis, ketiga isolat tidak memiliki perbedaan pada warna, percabangan, atau sckat
hifa, tetapi bentuk konidia isolat SC berbeda dari dua isolat lainnya. Isolat NL memiliki kerapatan konidia
tertinggi, diikuti isolat SC dan RD. Konidia jamur Metarhizium ketiga isolat memiliki viabilitas yang
berbeda pada 0 jam, 8 jam pertama, 16 jam, dan 24 jam.

Kata Kunci: Entomopatogen; Metarhizium sp; Schotinopara coarctata; Nilaparvata lugens; Recilia
dorsalis

PENDAHULUAN

Perubahan iklim berdampak signifikan terhadap dinamika populasi hama padi melalui
peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, dan kelembapan yang memicu percepatan siklus
hidup serta peningkatan tingkat reproduksi hama. Kondisi ini menyebabkan ledakan populasi
hama seperti Nilaparvata lugens (wereng batang cokelat) yang dapat menimbulkan kerugian
besar pada produksi padi. Selain itu, perubahan iklim juga memperluas wilayah sebaran hama ke
daerah-daerah baru yang sebelumnya tidak terdampak. Situasi ini menuntut adanya solusi
pengendalian yang ramah lingkungan, salah satunya melalui pemanfaatan agens hayati seperti
jamur entomopatogen yang mampu menekan populasi hama tanpa menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Pendekatan ini sejalan dengan upaya pertanian
berkelanjutan dalam menghadapi perubahan iklim (Subedi et al., 2023; Rajamani et al., 2023).

Jamur entomopatogen merupakan salah satu agens hayati yang telah banyak dimanfaatkan
sebagai alternatif pengendalian serangga hama yang ramah lingkungan (Sudarjat et al., 2023).
Pengendalian yang ramah lingkungan terus dilakukan secara masif demi mengurangi dampak
negatif akibat aplikasi pestisida sintetik. Cendawan entomopotagen mampu menginfeksi serangga
target secara spesifik dengan resiko rendah terhadap serangga non-target (Rohrlichet et al., 2018).
Salah satu jamur entomopatogen yang telah banyak dipelajari dan dimanfaatkan adalah jamur
Metarhizium sp.

Jamur Metarhizium sendiri merupakan jamur yang sangat beragam, dimana terdapat kurang
lebih 30 spesies jamur dengan masing-masing kisarang serangga inang yang luas (Kepler ef al.,
2014; Brunner-Mendoza et al., 2019). Jamur ini dapat menginfeksi serangga hama dari beberapa
ordo seperti Isoptera, Homoptera, Coleoptera, Hemiptera dan Lepidoptera (Putnoky-Csicso, et
al., 2022). Miselium dari cendawan entomopatogen ini berwarna hijau zaitun dan dapat dengan
jelas terlihat pada serangga yang telah terinfeksi.

Mengingat peran alaminya dalam mengatur populasi serangga tanah dan dampak positifnya
terhadap kesehatan keseluruhan tanaman, pertumbuhan, serta produktivitas, Metarhizium spp.
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dianggap penting secara ekonomis dan ekologis. Sehingga mempelajari jamur ini menjadi penting
sebagai bagian dalam upaya pemanfaatan dalam pengendalian serangga hama pada ekosistem
pertanian. Salah satu aspek yang dipelajari adalah karakter morfologi, dimana perbedaan karakter
morfologi memegang peranan penting pada kemampuan dari jamur dalam menginfeksi serangga
hama.

Pertanaman padi di Dumoga juga telah ditemukan serangga hama yang terinfeksi jamur
Metarhizium sp. (Siahaan et al., 2020), akan tetapi belum ada penelitian mengenai karakter
morfologi dari jamur Metarhizium yang diisolasi dari serangga hama yang berbeda, padahal
perbedaan inang dapat memberikan perbedaan pada karakteristik dari jamur tersebut. Atas dasar
itulah maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik morfologi jamur
Metarhizium sp dari serangga inang yang berbeda di daerah pertanaman padi.

METODE

Penelitian ini dilakukan dari Juni hingga Juli 2025 di Laboratorium Biologi Lanjut. Sampel
cendawan Metarhizium sp. yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat dari serangga berbeda
pada pertanaman padi di Dumoga.

Sampel serangga yang diperoleh kemudian disterilkan dengan menggunakan alkohol 70%,
kemudian dibilas menggunakan air steril. Selanjutnya sampel serangga yang telah distrilkan
diletakan pada cawan petri dengan kondisi lembab, kemudian diinkubasi sehingga memicu
pertumbuhan dari jamur. Jamur yang tumbuh pada tubuh serangga kemudian diinokulasi pada
media PDA dan diinkubasi selama 7 hari (Wang et al., 2020). Jamur yang telah tumbuh pada
media PDA kemudian diamati dan dideskripsikan serta didentifikasi dengan bantuan buku
identifikasi jamur oleh Barnett and Hunter (1972); Webster and Weber (2007).

Jamur pada media PDA kemudian ditumbuhkan pada media beras dan diinkubasi selama
14 hari untuk perhitungan kerapatan konidia masing-masing isolat. Empatbelas hari setelah
inkubasi jamur pada media beras diubah kedalam bentuk suspensi. Suspensi konidia diambil dan
diteteskan pada gelas objek dan diamati menggunakan haemocytometer. Untuk kerapatan konidia
dihitung dengan rumus dari Rosmiati et al., 2018, sebagai berikut:

Conidia Density = ( )103

L xtxd

S = kerapatan konidia/ml.

X = Rata-rata jumlah konidia pada kelima kotak.
L = luas kotak hitung (0,04 mm3)

T = kedalaman bidang hitung (0,1 mm)

d = faktor pengenceran

10° = volume suspensi yang dihitung

Pengamatan viabilitas konidia dilakukan dengan mengambil 10 pL suspensi dan
ditempatkan pada kaca objek dan ditutup dengan menggunakan kaca penutup, kemudian diamati
di bawah mikroskop. Pengamatan viabilitas jamur dilakukan pada 0 jam, 8 jam, 16 jam dan 24
jam. Viabilitas jamur Metarhizium sp. dihitung dengan rumus dari Indriyanti (2021):

viability = g/ (g+u) x 100%
V: Viabilitas jamur (perkecambahan konidia)

g: Jumlah konidia berkecambah
u: Jumlah konidia tidak berkecambah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Morfologi jamur Metarhizium sp

Hasil analisis karakteristik morfologi jamur Metarhizium ditampilkan dalam Tabel 1, yang
mencakup berbagai aspek, termasuk bentuk koloni, tepi, elevasi, dan warna koloni jamur. Selain
itu, pengamatan mikroskopis meliputi warna dan percabangan hifa, sekat pada hifa, serta warna
dan bentuk konidia.

Tabel 1. Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Metarhizium sp. dari Tiga

Serangga Inang Berbeda
Karakterisitik Makroskopis Karakterisitik Mikroskopis

Asal Isolat Bentuk . . Elevasi Warna Percabangan Sekat Warna Bentuk
Koloni Tepi Koloni Koloni Koloni Hifa Hifa Konidia

S. coarctata Bulat  Filamentous  Terangkat Hijau Bercabang Bersekat Hialin Silindris

keabuan

N. lugens Bulat Rhizoid Terangkat  Hijau Tua Bercabang Bersekat Hialin Elipsoid
R. dorsalis Bulat Rhizoid Terangkat  Hijau Tua Bercabang Bersekat Hialin Elipsoid

Berdasarkan hasil pengamatan karakteristik morfologi secara makroskopis maupun
mikroskopis (Gambar 1), dapat disimpulkan bahwa ketiga isolat yang ditemukan merupakan
jamur Metarhizium sp. Kesimpulan ini didukung perbandingan dengan buku identifikasi jamur
oleh Barnett and Hunter (1972); Webster and Weber (2007). Karakteristik jamur Metarhizium sp.
dari ketiga isolat yang ditemukan sesuai dengan ciri umum dari jamur Metarhizium sp.. Secara
umum, jamur ini akan berwarna putih pada fase vegetatif dan mengalami perubahan warna
menjadi hijau muda hingga hijau tua. Konidiofor tumbuh tegak dan bercabang serta tidak
berwarna (hialin), hifa bersekat, dan konidia bersifat hialin dengan bentuk yang bervariasi dari
silinder hingga ellipsoidal.

a) b) c)
Gambar 1. Morfologi Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Metarhizium sp. SC). Isolat S.
coarctata; NL) Isolat N. Iugens; RD). Isolat R. dorsalis. (a) Koloni jamur pada media PDA; b)
Hifa; c¢) Konidia.

Isolat NL dan RD memiliki kemiripan morfologi, sedangkan isolat SC berbeda terutama
pada tepi dan warna koloni. Perbedaan ini sejalan dengan temuan Priyatno et al. (2016) yang
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menunjukkan variasi warna koloni Metarhizium sp. antar inang. Secara mikroskopis, ketiga isolat
memiliki hifa bercabang, bersekat, dan hialin (Cito et al., 2014), namun isolat SC memiliki
konidia silindris (Sari & Rosmeita, 2020), sementara NL dan RD berbentuk elipsoid (Baro et al.,
2021). Variasi ini diduga dipengaruhi faktor genetik dan adaptasi lingkungan, termasuk interaksi
dengan inang serangga berbeda (Laland et al., 2015).

Kerapatan Konidia Jamur Metarhizium sp

Isolat dengan kerapatan konidia tertinggi adalah isolat NL (4,558 x 10® konidia/ml), diikuti
SC (4,258 x 108 konidia/ml), sedangkan kerapatan terendah ditemukan pada isolat RD (1,833 x
10® konidia/ml) (Gambar 2). Ketiga isolat ini menunjukkan kualitas yang sangat baik karena
melebihi standar mutu Direktorat Perlindungan Tanaman (2014), yaitu >10° konidia/ml sebagai
kriteria Agens Pengendali Hayati (APH) yang berkualitas. Perbandingan tersebut memperlihatkan
bahwa isolat NL dan SC lebih unggul dibanding RD, dan perbedaan kerapatan konidia ini diduga
dipengaruhi oleh asal inang maupun spesies jamur Metarhizium sp. Temuan ini sejalan dengan
Baro et al. (2021) yang melaporkan variasi kerapatan konidia Metarhizium dari enam jenis
serangga berbeda, dengan kisaran 7,69 x 10° hingga 5,69 x 107 konidia/ml, sehingga memperkuat
bukti bahwa faktor inang dapat memengaruhi produksi konidia jamur tersebut.

y 5 4258 4,558
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7

)
§ =, 1,833
g
v,

0
SC NL RD S
N NL RD
(a) (b)

Gambar 2. (a) Kerapatan konidia hasil perbanyakan pada media beras dengan inang S.
coarctata (SC), N. lugens (NL), dan R. dorsalis (RD). Kerapatan tertinggi diperoleh pada NL,
diikuti SC, dan terendah pada RD. (b) Tampilan fisik kultur jamur pada media beras setelah
masa inkubasi untuk masing-masing inang.

Kerapatan konidia yang diperoleh sejalan dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Akhsan et al. (2021), yang menemukan bahwa 12 dari 18 isolat jamur Metarhizium memiliki
kerapatan konidia sekitar 108, Namun, terdapat perbedaan dengan hasil yang dilaporkan oleh
Permadi ef al. (2019), di mana ditemukan kerapatan konidia sekitar 10° hingga 10° konidia/ml
pada 14 hari setelah isolasi. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
perbedaan asal isolat jamur dan ketersediaan nutrisi pada media perbanyakan, yang dikonfirmasi
oleh Indriyanti et al. (2021) yang mengkaji kerapatan konidia jamur M. anisopliae yang
ditumbuhkan pada empat media berbeda menunjukkan bahwa kerapatan konidia lebih tinggi pada
media CWELSA dan CWSA, dan berbeda secara signifikan dengan media PDA dan ELSA. Hal
ini menunjukkan bahwa nutrisi dan komposisi media pertumbuhan dapat mempengaruhi produksi
konidia oleh jamur entomopatogen. Sebagaimana pernyataan Liu ef al. (2018) dan Novianti
(2017), media pertumbuhan jamur entomopatogen harus menyediakan nutrisi yang kompleks,
seperti karbon, nitrogen, ion anorganik, dan vitamin, untuk mendukung pertumbuhan dan
produksi konidia yang optimal.
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Viabilitas Konidia Jamur Metarhizium sp

Perkecambahan awal konidia jamur Metarhizium dimulai dengan produksi enzim
dehydrogenase setelah kebutuhan akan karbon dan nitrogen terpenuhi. Hal ini menyebabkan
konidia membengkak dan membentuk apresorium (Aw dan Hue, 2017). Persentase viabilitas
jamur pada 8 jam setelah inokulasi menunjukkan bahwa isolat RD memiliki perkecambahan
tertinggi, mencapai 58,54%, diikuti oleh SC dengan 56%, dan persentase viabilitas terendah
ditemukan pada isolat NL, yaitu 33,33% (Gambar 3). Peningkatan viabilitas yang signifikan
terlihat pada isolat NL pada pengamatan 16 jam setelah inokulasi. Pada pengamatan § jam,
persentase viabilitas isolat NL adalah 33,33%, tetapi meningkat menjadi 74,77% pada
pengamatan 16 jam. Angka ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan isolat SC (74,23%) dan
isolat RD (72%). Hasil ini menunjukkan bahwa masa adaptasi konidia isolat NL lebih lama
dibandingkan dengan dua isolat lainnya pada media perbanyakan. Isolat NL memerlukan waktu
lebih lama untuk mencapai tingkat viabilitas yang tinggi, yang mungkin merupakan karakteristik
adaptasinya terhadap lingkungan atau perbedaan dalam reaksi pertumbuhan awal dibandingkan
dengan dua isolat lainnya.
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Gambar 3. (a) Viabilitas konidia pada S. coarctata, N. lugens, dan R. dorsalis pada 8, 16, dan 24
jam pengamatan. Viabilitas meningkat seiring waktu dengan nilai tertinggi pada 24 jam. (b)
Perkembangan germinasi konidia pada ketiga inang, menunjukkan peningkatan pembentukan
germ tube dan hifa dari 8 hingga 24 jam. Skala bar = 10 um.

Pengamatan 24 jam setelah inokulasi menunjukkan bahwa viabilitas ketiga isolat
Metarhizium sp. telah mencapai lebih dari 90%, dengan nilai tertinggi pada isolat SC (99,23%),
diikuti NL (96,67%) dan RD (92,59%). Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
melaporkan viabilitas jamur M. anisopliae dalam kisaran 83-91% (Lapinangga et al., 2022;
Khairunnisa et al., 2014). Meskipun isolat NL mengalami keterlambatan pada fase awal, pada 16
jam viabilitasnya telah menyamai isolat lain. Dinamika perkecambahan konidia ini dipengaruhi
faktor media, ukuran konidia, suhu, cahaya, pH, hingga lama penyimpanan (Hussien ef al., 2021;
Afifah et al., 2020; Syamsulhadi ef al., 2023; Halim et al., 2020). Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan bahwa Metarhizium sp. memiliki kualitas dan daya hidup tinggi, sehingga layak
dikembangkan sebagai agens pengendali hayati yang efektif.

Penelitian mengenai karakteristik morfologi, kerapatan, dan viabilitas jamur Metarhizium
sp. tidak hanya penting dalam entomologi, tetapi juga berkontribusi pada sains, teknologi, dan
masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim. Dari sisi sains, variasi morfologi dan viabilitas
konidia mencerminkan adaptasi biologis terhadap kondisi iklim yang dinamis; dari sisi teknologi,
temuan ini mendukung pengembangan biopestisida ramah lingkungan untuk mengurangi
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ketergantungan pada pestisida kimia; dan dari sisi masyarakat, penerapan jamur ini menawarkan
solusi pengendalian hama yang murah, aman, dan berkelanjutan guna menjaga ketahanan pangan
serta keseimbangan ekosistem.

KESIMPULAN

Meskipun karakteristik morfologi makroskopis dan mikroskopis pada isolat NL dan RD
mirip, terdapat perbedaan pada tepi dan warna koloni jika dibandingkan dengan isolat SC. Selain
itu, bentuk konidia pada isolat SC berbeda dengan dua isolat lainnya. Perbedaan dalam
karakteristik morfologi makroskopis, mikroskopis, kerapatan konidia, dan viabilitas antara ketiga
isolat menunjukkan bahwa jenis inang atau inang asal tempat jamur Metarhizium diisolasi dapat
memengaruhi karakteristik jamur tersebut.
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